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Abstrak 

Pasien yang menjalani persalinan dengan metode Sectio Cesarea biasanya merasakan 

ketidaknyamanan yaitu nyeri yang berasal dari insisi abdominal. salah satu teknik mengurangi nyeri 

secara non farmakologi adalah Foot massage therapy. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

efek Foot massage therapy terhadap nyeri pasien post op sectio cesarea. Desain penelitian ini adalah 

Pre Eksperimental dengan rancangan Pretest-Posttest. Sampel adalah 42 ibu post section secarea di 

RSUD Kota Mataram yang dipilih dengan teknik Purposive sampling. Data tentang nyeri 

dikumpulkan dengan Numeric Rating Scale (NRS). Hasil penelitian menunjukan bahwa skala rata-

rata nyeri sebelum intervensi yaitu 6,55 sedangkan skala nyeri sesudah intervensi 4,86. Uji wilcoxon 

menunjukan hasil  = 0,00 < α = 0,05. Persentase responden dengan nyeri berat setelah intervensi 

menjadi 0%. Persentase responden dengan nyeri sedang juga menurun dari 84% pre intervensi 

menjadi 54% post intervensi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan 

foot massage therapy terhadap perubahan nyeri pasien post op Sectio Cesarea. Perawat dapat 

mengaplikasikan foot massage therapy pada pasien post operasi Sectio Cesarea sebagai intervensi 

untuk mengurangi nyeri. 

 

Kata Kunci: foot massage therapy; Nyeri; Sectio Caesarea 

 

The Effect of Foot Massage Therapy on Post Sectio Cesarea Pain  

Among Patients at Post Partum Ward RSUD Kota Mataram 

 

Abstract 

in the Post Partum Ward RSUD Kota Mataram Patients who underwent Sectio Cesarea usually feel 
discomfort such as pain from the abdominal incision. One of the non-pharmacological techniques to 

reduce pain is foot massage therapy. This study aims to determine the effect of Foot massage therapy 

on changes in post Sectio Cesarean pain. The design of this study was Pre Experimental with Pretest-
Posttest design. Sampel were 42 post sectio caesarea patients at post partum ward RSUD Kota 

Mataram selected using Purposivel sampling technique. Data of pain scale were collected using 

Numeric Rating Scale (NRS). Result shows that the average pain scale before intervention was 6.55 

and after intervention was 4.86.  Wilcoxon statistical analysis shows  = 0,00 < α = 0,05. The 
percentage of patients with severe pain after intervention was 0%. The percentage of patients with 
mild pain was decrease from 84% pre intervention to 54% post intervention. It can be concluded that 

there was a significant effect of foot massage therapy on the pain scale among patients with post 

sectio cesarean. Nurses can apply this therapy as an intervention for reducing post section cesarean 
pain.  

 

Keywords: Foot massage therapy; Pain; Sectio Cesarea 
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PENDAHULUAN 

Persalinan dengan Sectio Cesarea merupakan tindakan yang berisiko, dampak yang 

ditimbulkan antara lain berupa perdarahan, infeksi, emboli paru-paru, kegagalan ginjal akibat 

hipotensi yang lama. Pasien yang menjalani persalinan dengan metode Sectio Cesarea biasanya 

merasakan berbagai ketidaknyamanan. Ketidaknyamanan salah satunya nyeri yang berasal dari insisi 

abdominal (Reeder, 2011). Sectio Cesarea biasanya dilakukan atas indikasi yang terbatas pada 

panggul sempit dan placenta previa, namun pada waktu ini angka kejadian Sectio Cesarea cenderung 

meningkat antara lain karena disebabkan karena berkembangnya indikasi serta kemajuan tehnik 

operasi dan anastesi (Cunningham et al, 2010). 

Nyeri dapat menimbulkan berbagai masalah pada ibu maupun bayi. Dampak nyeri terhadap 

ibu, yaitu Activity Daily Living (ADL) dan mobilisasi ibu menjadi terbatas karena adanya peningkatan 

intensitas nyeri apabila ibu bergerak. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2014) 

disebutkan bahwa perdarahan pada luka post Sectio Cesarea karena tidak adanya mobilisasi dini 

mengakibatkan kontraksi uterus lemah sehingga terjadi pelebaran pembuluh darah yang dapat 

mengakibatkan perdarahan. Dampak nyeri terhadap bayi yaitu pemberian ASI, dan kurangnya 

perawatan bayi yang dilakukan oleh ibunya sehingga ASI sebagai makanan terbaik dan mempunyai 

banyak manfaat bagi bayi tidak dapat diberikan secara optimal (Indriati, 2010) 

Menurut World Health Organisation (WHO), standar rata-rata Sectio Cesarea disebuah negara 

adalah sekitar 5-15% per 1000 kelahiran, di Indonesia Tahun 2012 sebanyak (16%) . Angka kejadian 

Sectio Cesarea di Indonesia menurut data survey nasional pada tahun 2007 adalah 921.000 dari 

4.039.000 jumlah persalinan secara keseluruhan (22,8%). Berdasarkan data RISKESDAS persalinan 

Sectio Cesarae Tahun 2013 sebanyak (9,8%), sedangkan di Nusa Tenggara Barat persalinan dengan 

Sectio Cesarea  pada tahun 2012 sebanyak (9,7%). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti  jumlah persalinan dengan Sectio Cesarea  di RSUD Kota Mataram pada tahun 

2015 sebanyak 1.341 (54%),pada tahun 2016 jumlah persalinan dengan Sectio Cesarea sebanyak 

1.514 (84,78%) dan pada tahun 2017 jumlah persalinan dengan Sectio Cesarea dari bulan januari-

oktober yaitu 1.561 dengan rata-rata perbulan sekitar 156.   

Nyeri yang dirasakan pada Sectio Cesarea berasal dari luka yang terdapat dari perut, 

disebabkan ketika bagian tubuh terluka oleh sayatan akan mengeluarkan berbagai macam substansi 

intraseluler dilepaskan ke ruang ekstraseluler maka akan mengiritasi nosiseptor. Saraf ini akan 

merangsang dan bergerak sepanjang serabut saraf atau neurotransmisi yang akan menghasilkan 

substansi yang disebut dengan neurotransmitter seperti prostaglandin dan epineprin, yang membawa 

pesan nyeri dari medulla spinalis ditansmisikan ke otak dan dipersepsikan sebagai nyeri. Nyeri 

biasanya terjadi pada 12 sampai 36 jam setelah pembedahan, dan menurun pada hari ketiga (Judha, 

2012). 
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Proses asuhan Keperawatan pasca operasi sangat penting dilakukan sedini mungkin dan 

secara komprehensif untuk mengatasi terjadinya masalah keperawatan. Peran perawat dituntut untuk 

dapat mengatasi masalah keperawatan seperti nyeri yang dirasakan pada pasien post pembedahan, 

karena perawat selama 24 jam mengetahui kondisi pasien  baik fisiologi maupun psikologi. 

Manajemen dalam mengatasi nyeri haruslah mencakup penanganan secara keseluruhan, tidak hanya 

farmakologis, melainkan juga non farmakologis yang dipandang lebih aman. Beberapa teori 

komplementer dapat meningkatkan kenyamanan pasien sebagai contoh terapi musik, relaksasi, teknik 

meditasi, pijat refleksi, obat herbal, hipnotis, terapi sentuh dan massage. Berdasarkan hasil peneltian 

yang dilakukan (Fitriani,2013) menunjukan bahwa teknik relaksasi nafas dalam dapat membantu 

dalam adaptasi nyeri pada pasien inpartu  kala 1, namun pada survey pendahuluan yang dilakukan di 

ruang Nifas RSUD Kota Mataram manajemen nyeri secara non farmakologis yang dilakukan hanya 

relaksasi nafas dalam dan tidak secara menyeluruh kepada semua pasien. 

  Foot massage therapy dapat memberikan efek untuk mengurangi rasa nyeri karena pijatan 

yang diberikan menghasilkan stimulus yang lebih cepat sampai ke otak dibandingkan dengan rasa 

sakit yang dirasakan sehingga menghasilkan serotonin dan dopamin (Gunnarsdottir & Jonsdottir, 

2007). Penelitian yang dilakukan oleh Luan Tsay (2009) terdapat pengaruh pemberian Foot massage 

therapy terhdap intensitas nyeri pasca operasi abdomen di Medikal Center Taipei, Taiwan dengan 

nilai -value <0,5. Hal ini terbukti bahwa Foot massage therapy bermanfaat dalam penurunan 

intensitas nyeri akibat luka insisi post operasi abdomen atau laparatomi. Foot massage sangat 

dianjurkan sebagai salah satu intervensi keperawatan yang dapat meningkatkan peran perawat dalam 

manajemen nyeri, karena sebagai metode penghilang nyeri yang aman , tidak membutuhkan peralatan 

yang special, mudah dilakukan dan mempunyai efektivitas yang tinggi. Foot massage therapy dapat 

dilakukan pada pasien post operasi abdomen seperti SC (Chanif, 2012). Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik untuk membahas tentang  upaya mengatasi nyeri post Sectio Caesarea melalui  Foot 

massage therapy di ruang Nifas RSUD Kota Mataram. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Pre Eksperimental dengan rancangan One Group pretest-

posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang telah dilakukan sectio cesarea di ruang Nifas 

RSUD Kota Mataram sebanyak 42 orang yang dipilih menggunakan tehnik purposive sampling. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah foot massage therapy, sedangkan variabel dependen 

adalah nyeri pada pasien post sectio cesarea. Setelah 24 jam post section secarea, dilakukan 

pengukuran nyeri menggunakan skala NRS sebagai pre test terhadap seluruh responden. Selanjutnya, 

seluruh responden diberikan intervensi Foot massage therapy selama total 20 menit, dengan masing-

masing 10 menit pada setiap kaki.  Pengukuran skala nyeri dilakukan kembali menggunakan skala 

NRS pada 1 jam setelah pemberian tindakan foot massasge therapy sebagai post test. 
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Data skala nyeri responden pada sebelum dan sesudah diberikan intervensi foot massasge 

therapy ditabulasi dan dipersentasekan. Kemudian dilakukan uji wilcoxon signed rank test untuk 

menguji data skala nyeri sebelum dan sesudah intervensi untuk menilai pengaruh pemberian intervensi 

foot massasge therapy terhadap skala nyeri responden. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, nyeri responden dikategorikan menjadi empat, yaitu tidak nyeri (0), nyeri 

ringan (1-4), nyeri sedang (5-7), dan nyeri berat (8-10).  Parameter nyeri sebelum diberikan intervesi 

Foot massage therapy dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Rata-Rata Nyeri Ibu Post Sectio Cesarea Sebelum Foot massage therapy di Ruang Nifas 
RSUD Kota Mataram 

 

Parameter Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 

Nilai Minimum Nilai Maksimum 

Nyeri Sebelum Intervensi 6,55 8,03 5 8 

 

Parameter nyeri sesudah diberikan intervesi Foot massage therapy dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-Rata Nyeri Ibu Post Sectio Cesarea Sesudah Foot massage therapy di Ruang Nifas 
RSUD Kota Mataram 

 

 

Distribusi Nyeri Ibu Post Sectio Cesarea Sebelum Foot massage therapy yaitu responden 

terbanyak adalah responden yang termasuk dalam kategori nyeri sedang  yaitu 35 orang (83%), 

kategori nyeri berat sebanyak 7 orang (17%) dan yang terendah adalah responden yang termasuk 

dalam  kategori tidak nyeri yaitu 0 (0%) serta nyeri ringan  yaitu 0 (0%). Distribusi nyeri Ibu post 

sectio cesarea Sesudah foot massage therapy yaitu 22 orang (52%) nyeri sedang yaitu, nyeri ringan 20 

responden (48%) dan 0 reponden dengan nyeri berat dan tidak nyeri (0%). 

 

 

 

 

 

 

Parameter Rata-Rata Standar Deviasi Nilai Minimum Nilai Maksimum 

Nyeri Sesudah 

Intervensi 
4,86 8,99 4 8 



Vol. 2 No. 1 (2020); APRIL Page 68 
 

Tabel 3.   Hasil Uji Statistik Foot massage therapy Terhadap Nyeri Post Op Sectio Cesarea di Ruang 

Nifas RSUD Kota Mataram 
 

No Kategori 
Pre-test Post-test 

n % N % 

1 Tidak Nyeri 0 0% 0 0% 

2 Nyeri Ringan 0 0% 20 48% 

3 Nyeri Sedang 35 83% 22 52% 

4 Nyeri Berat 7 17% 0 0% 

Z -424
a
 

Asymp.Sig (2-tailed) 0,00 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji wilcoxon untuk pengaruh Foot massage therapy terhadap 

perubahan nyeri pasien post op Sectio Cesarea diperoleh  = 0,00 < α = 0,05.  Hal ini berarti ada 

pengaruh Foot massage therapy  terhadap nyeri post op Sectio Cesarea di  ruang Nifas RSUD Kota 

Mataram.. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa, responden yang mengalami 

nyeri berat disebabkan oleh stress akibat tindakan pembedahan Sectio Cesarea yang disertai dengan 

Histerektomi (Pengangkatan Rahim) . Hal ini sesuai dengan data hasil penelitian, terdapat 2 responden 

yang memiliki kategori nyeri berat. Dari hasil wawancara, responden merasa stress dan tidak tenang 

karena dilakukannya histerektomi akibat indikasi penyakit yang dideritanya (mioma uteri) serta 

merasa sedih karena dirasa belum mampu memberikan keturunan yang cukup untuk suaminya.  

Berdasarkan hasil penelitian pada 42 responden pasien Post Sectio Cesarea, diperoleh nyeri 

terbanyak setelah intervensi Foot massage therapy adalah 22 orang dengan kategori sedang (52%), 

kemudian 20 orang (48%) dengan kategori ringan dan terendah adalah kategori tidak nyeri dan nyeri 

berat (0%). Penurunan nyeri pada responden kemungkinan disebabkan oleh faktor pengalihan, yaitu 

ketika pasien mengalihkan perhatiannya dari nyeri ke hal-hal yang membuatnya senang dan bahagia 

maka pasien dapat melupakan nyeri yang sedang dialaminya (Patasik, 2013) 

Foot massage therapy adalah suatu teknik yang dapat meningkatkan pergerakan beberapa 

struktur dari kedua otot dan jaringan subkutan, dengan menerapkan kekuatan mekanik ke jaringan. 

Pergerakan ini dapat meningkatkan aliran getah bening dan aliran balik vena, mengurangi  

pembengkakan dan memobilisasi serat otot, tendon dengan kulit. Dengan demikian, massage therapy 

dapat digunakan untuk meningkatkan relaksasi otot untuk mengurangi rasa sakit dan  mempercepat 

pemulihan pasien setelah operasi (Anderson & Cutshall, 2007). Foot massage dapat memberikan   

efek   untuk    mengurangi rasa nyeri karena pijatan yang diberikan menghasilkan stimulus yang lebih 

cepat sampai ke otak dibandingkan dengan rasa sakit yang dirasakan, sehingga meningkatan sekresi 
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serotonin dan dopamin.Sedangkan efek pijatan merangsang pengeluaran endorfin, sehingga membuat 

tubuh terasa rileks karena aktifitas saraf simpatis menurun (Field, Hernandez-Reif, Diego, &Fraser, 

2007; Gunnarsdottir & Jonsdottir,2007). 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan penurunan nyeri pada tiap responden. Perbedaan 

penurunan yang terjadi pada setiap responden berbeda–beda. Hal ini disebabkan karena individu 

mempunyai sifat yang multidimensi, respon individu dalam mengatasi masalah yang terjadi berbeda-

beda. Tampak pada penelitian ini dengan perlakuan yang sama yaitu Foot massage therapy yang 

diberikan 24 jam post Sectio Cesarea selama 20 menit, ternyata penurunan nyeri setiap responden 

berbeda-beda. Perbedaan penurunan nyeri pada tiap responden dalam penelitian ini dilaporkan bahwa 

pada saat dilakukan Foot massage therapy ada dua sensasi yang berbeda yaitu merasakan sesuatu 

yang rileks, nyaman, enak, dan santai ketika otot-otot tubuh yang terutama bagian bawah yang 

sebelumnya kaku dipijat. Namun ada beberapa responden yang melaporkan kurang bisa merasakan 

sensasi dari Foot massage therapy karena mereka kurang bisa berkonsentrasi dan merasa kurang 

nyaman dengan tindakan yang dilakukan. 

Hasil uji statistik menunjukkan  = 0,000 (α<0,05) artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan  Foot massage therapy  terhadap 

nyeri pasien post op Sectio Cesarea di Ruang Nifas RSUD Kota Mataram. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari (Nila, Krisna, 2016) yang dilakukan selama 2 minggu di Ruang Inap Bedah RSUP 

DR.M. Djamil Padang pada 12 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata skala nyeri 

pasien sebelum diberikan Foot massage therapy adalah 5,00 dengan standar deviasi 0,603, nilai 

terendah 4 dan nilai tertinggi 6. Rata-rata skala nyeri setelah diberikan Foot massage therapy adalah 

2,42 dengan standar deviasi 0,515, nilai terendah 2 dan nilai tertinggi 3. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luan Tsay (2009) membuktikan bahwa Foot massage therapy 

bermanfaat dalam penurunan intensitas nyeri akibat luka insisi post operasi abdomen atau laparatomi. 

Beberapa penelitian lain yang terkait dengan Foot massage therapy, telah menunjukkan manfaat 

dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan terutama mengurangi nyeri yang dapat berpengaruh 

terhadap psikologis dan kondisi medis. Secara naluri, manusia merespon sakit dan nyeri dengan 

menggosok-gosok area tersebut. Terapi pijat mengembangkan reaksi ini menjadi cara untuk 

menghilangkan rasa sakit dan ketegangan (Pustaka Kesehatan Populer, 2009). 

           Foot Massage dilakukan secara sistematis dengan tekhnik manipulasi manual, seperti 

menggosok, meremas, atau memutar jaringan lunak (misalnya, otot, ligamen tendon, dan fascia) 

sehingga meningkatkan jangkauan gerak pasien, mengurangi ambang nyeri, melemaskan otot-otot, 

dan meningkatkan sirkulasi dan drainase limfati serta memiliki efek biokimia, yaitu meningkatkan 

kadar dopamin dan limfosit untuk memproduksi sel pembunuh secara alami (Corbin, 2005;  Calenda, 

2006 dalam Gatlin & Schulmeister, 2007). Meskipun hanya dilakukan dikaki, tapi foot massage bisa 

meningkatkan sirkulasi keseluruh tubuh. Pijatan yang lembut pada kaki bisa meningkatkan aliran 
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darah ke organ vital, memberikan oksigen dan nutrisi ke berbagai organ serta jaringan tubuh.Jika ada 

bagian tubuh yang luka, maka foot massage dapat menbantu memperbaiki jaringan yang luka serta 

membuat tubuh kita menja di lebih rileks dan nyaman. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata skala nyeri pasien setelah 

diberikan Foot massage therapy menurun. Terdapat pengaruh yang signifikan dari Foot massage 

therapy terhadap penurunan skala nyeri pasien post sectio cesarean. Perawat dapat 

mengimplementasikan Foot massage therapy sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk 

menurunkan nyeri pasien post sectio cesarean. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan sampel 

yang lebih besar dan dengan variabel yang berbeda.  
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